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 Salah satu penyakit menular yang saat ini menjadi masalah kesehatan 
dimasyarakat yaitu ISPA (Infeksi Saluran Pernapasan Akut). ISPA 

merupakan infeksi akut yang menyerang salah satu bagian ataupun lebih dari 

saluran napas. Permasalahan penyakit ISPA cenderung meningkat dalam 

beberapa dekade terakhir baik secara global maupun nasional. Penyakit ISPA 
adalah penyakit yang menyebabkan hampir 4 juta orang meninggal setiap 

tahunnya. Berdasarkan data Dinas Kesehatan Kota Bogor, wilayah Kota 

Bogor dengan kasus ISPA terbanyak yaitu di wilayah Bogor Utara dengan 

kasus sebanyak 3.368 balita dari total 45.662 balita dan usia di atas 5 tahun 
yaitu sejumlah 10.301 dari total 71.105 penduduk. Penelitian ini 

menggunakan metode kuantitatif dengan desain cross sectional, populasi 

sebanyak 426 dan sampel sebanyak 49 orang. Teknik sampling menggunakan 

stratified random sampling. Instrumen yang digunakan berupa kuisioner 
online. Analisis data yang dilakukan dengan uji chi-square.  Hasil penelitian 

menunjukan persentase responden  memiliki upaya pencegahan tinggi sebesar 

53,1%. Analisis uji statistik menunjukan bahwa tidak ada pengaruh yang 

bermakna antara pengetahuan mengenai ISPA dengan upaya pencegahan (p-
value 0.572), dan keterpaparan media ISPA terhadap upaya pencegahan (p-

value 0,778). Kegiatan promosi kesehatan terkait ISPA kepada mahasiswa 

perlu dikembangkan untuk pencegahan tejadinya ISPA pada mahasiswa. 
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PENDAHULUAN 

Salah satu penyakit menular yang saat ini menjadi masalah kesehatan dimasyarakat yaitu ISPA (Infeksi 

Saluran Pernapasan Akut). ISPA merupakan infeksi akut yang menyerang salah satu bagian ataupun lebih dari 

saluran napas mulai hidung sampai paru-paru seperti alveoli termasuk sinus, rongga telinga tengah, pleura 

(Kemenkes, 2019). Permasalahan penyakit ISPA cenderung meningkat dalam beberapa dekade terakhir baik 

secara global maupun nasional. ISPA telah menjadi pembunuh utama balita di dunia (Kemenkes, 2019).  

Penyakit ISPA adalah penyakit yang menyebabkan hampir 4 juta orang meninggal setiap tahunnya. 

ISPA sendiri menjadi penyebab utama morbiditas dan mortalitas penyakit menular didunia (WHO dalam 

Restiana, 2017). Penyakit ini menjadi masalah kesehatan masyarakat baik di negara maju maupun di negara-

negara sedang berkembang (Kemenkes, 2019) . 
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Menurut World Health Oranization pada tahun 2015 wilayah Afrika menjadi peringkat pertama dengan 

jumlah kematian tertinggi akibat penyakit ISPA dan dilanjutkan oleh Asia Tenggara (Ramadhanti dkk, 2018). 

ISPA menjadi salah satu penyakit dengan kunjungan pasien yang tinggi di Puskesmas dengan rata-rata 

mencapai 40-60% kunjungan dan rumah sakit mencapai 15-30% kunjungan. ISPA sendiri menjadi urutan 

kedua proporsi kematian balita sebesar 15% setelah diare (Kemenkes, 2019). 

Provinsi Jawa Barat termasuk kedalam sepuluh besar yang banyak terjadi kasus ISPA. Berdasarkan data 

laporan nasional riskesdas 2018 masyarakat tertimbang yaitu di Provinsi Jawa Barat sebesar 186.809 orang, 

sedangkan untuk prevalensi ISPA yang terdiagnosa di provinsi Jawa Barat  ada pada peringkat ke tujuh yaitu 

sebesar 4,7% (Riskesdas, 2018). 

Adapun kasus ISPA terbanyak pada wilayah Kota Bogor yaitu di Kecamatan Bogor Utara dengan kasus 

sebanyak 3.368 balita dari total 45.662 balita dan usia di atas 5 tahun yaitu sejumlah 10.301 dari total 71.105 

penduduk (Dinas Kesehatan Kota Bogor, 2019).  Adapun kasus ISPA Pneumonia di Kecamatan Tanah Sareal 

terdapat kasus sebanyak  843 balita. (Dinkes Kota Bogor, 2018). 

Dalam pedoman pengendalian ISPA ada beberapa faktor yang menjadi penyebab ISPA, salah satunya 

yaitu polusi udara seperti asap rokok, asap pembakaran rumah tangga, dan sebagainya. apabila terus menerus 

terpapar maka dapat menimbulkan gejala-gejala penyakit ISPA. (Kemenkes, 2019).  

Adapun menurut penelitian Putri (2017) mengatakan bahwa rentang usia 20-44 tahun beresiko terkena 

ISPA, dimana rentang usia tersebut adalah usia pada mahasiswa. ISPA pada rentang usia tersebut banyak 

disebabkan oleh polusi di dalam dan luar rumah, yang dapat mempengaruhi saluran pernapasan. Hal ini yang 

menjadi salah satu faktor penyebab ISPA pada orang dewasa. 

Pada peneltian Ludyaningrum (2016) didapatkan bahwa mahasiswa banyak terkena ISPA, pada tahun 

2015 terdapat 924 kasus yang diderita oleh mahasiswa, dari penelitian terdahulu ini dapat disimpulkan bahwa 

orang-orang yang beraktivitas didekat jalan raya atau sumber polusi udara tanpa membedakan jenis kelamin 

dapat beresiko terkena ISPA sehingga perlu menggunakan alat pelindung diri untuk mencegah terpapar polusi-

polusi yang menyebabkan ISPA (Ludyaningrum, 2016).  

ISPA adalah masalah kesehatan yang perlu dilakukan pencegahan. Maka perlu adanya promosi 

kesehatan terhadap mahasiswa mengenai ISPA agar mahasiswa memiliki upaya pencegahan yang tinggi 

terhadap penyakit ISPA tersebut. 

 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan rancang bangun cross sectional. Penelitian ini 

dilakukan pada 13 Agustus 2021 melalui whatsapp, dan responden mengisi kuisioner online jotfform. Lokasi 

penelitian ini yaitu Fakultas Ilmu Kesehatan Universitas Ibn Khaldun beralamat di Jl. Sholeh Iskandar, 

RT.01/RW.10, Kedungbadak, Kec. Tanah Sereal, Kota Bogor, Jawa Barat. Populasi penelitian ini adalah 

mahasiswa Fakultas Ilmu Kesehatan Tahun Angkatan 2017 sampai 2020. Pemilihan sampel ini berdasarkan 

kriteria inklusi dan eksklusi yang sudah ditentukan oleh peneliti. Teknik sampling yang digunakan adalah 

Stratified Random Sampling, teknik sampling ini dilakukan dengan cara mengidentifikasi karakteristik umum 

dari anggota populasi, kemudian menentukan strata atau lapisan dari jenis karakteristik unit-unit tersebut, 

kemudian dari masing-masing strata diambil sampel yang mewakili strata tersebut secara random atau acak 

(Notoatdomdjo, 2018). Sampel pada penelitian ini yaitu 49 orang. 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

2.1 Hasil Penelitian  

Hasil penelitian terdiri dari distribusi frekuensi dari variabel karakteristik yaitu usia, jenis kelamin, 

tingkat semester, hasil analisis univariat yaitu meliputi pengetahuan, keterpaparan media dan upaya 

pencegahan, dan hasil analisis bivariat yaitu mengetahui pengaruh pengetahuan terhadap upaya pencegahan 

ISPA pada mahasiswa dan pengaruh keterpaparan media terhadap upaya pencegahan ISPA pada mahasiswa. 

A. Karakteristik Responden 

1) Usia 

Berdasarkan tabel, diketahui bahwa responden berusia 18 tahun sebanyak 8,2% (4 orang), responden 

berusia 19 tahun sebanyak 22,4% (11 orang), responden berusia 20 tahun sebanyak 16,3% (8 orang), responden 

berusia 21 tahun sebanyak 24,5% (12 orang), responden berusia 22 tahun sebanyak 24,5% (22 orang), dan 

responden berusia 23 tahun sebanyak 4,1% (2 orang). 

 

2) Jenis Kelamin 

Berdasarkan tabel, diketahui bahwa dari 49 responden sebanyak 8,2% (4 orang) responden berjenis 

kelamin laki-laki, dan sebanyak 91,8% (45 orang) responden berjenis kelamin perempuan. 
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3) Tingkat Semester Responden 

Berdasarkan tabel diketahui bahwa responden semester 2 sebanyak 28,6% (14 orang), responden 

semester 4 sebanyak 24,5% (12 orang), responden semester 6 sebanyak 24,5% (12 orang), dan semester 8 

sebanyak 22,4% (11 orang). 

 

B. Analisis Univariat 

1) Pengetahuan 

Berdasarkan tabel, diketahui bahwa responden memiliki pengetahuan baik berkaitan dengan ISPA yaitu 

sebanyak 53,1% (26 orang) dan responden memiliki pengetahuan buruk bekaitan dengan ISPA sebanyak 

46,9% (23 orang). 

 

2) Keterpaparan Media 

Berdasarkan tabel di atas, diketahui bahwa dari 49 responden, responden dengan keterpaparan media 

yang tinggi yaitu sebanyak 55,1% (27 orang) dan responden dengan keterpaparan yang rendah sebanyak 44,9% 

(22 orang). 

 

3) Upaya Pencegahan 

Berdasarkan tabel, diketahui bahwa responden memiliki tingkat upaya pencegahan tinggi berkaitan 

dengan ISPA sebanyak 53,1% (26 orang) dan responden memiliki tingkat upaya pencegahan rendah berkaitan 

dengan ISPA sebanyak 46,9% (23 orang).   

 

C. Analisis Bivariat 

1) Pengaruh Keterpaparan Media terhadap Pengetahun 

Berdasarkan tabel,  ada 57,7% (15 orang) responden yang berpengetahuan baik memiliki upaya 

pencegahan yang tinggi, sedangkan diantara responden yang memiliki pengetahuan yang buruk sebanyak 

47,8% (11 orang) responden memiliki upaya pencegahan yang tinggi. Uji statistic chi-square diperoleh nilai p-

value = 0.572, p>0.05 yang berarti tidak ada pengaruh yang bermakna antara pengetahuan ISPA dengan upaya 

pencegahan, dan odds ratio = 1.4 yang berarti mahasiswa dengan pengetahuan ISPA kurang memiliki peluang 

1.4 kali lebih besar untuk upaya pencegahan.  

 

2) Pengaruh Keterpaparan Media terhadap Upaya Pencegahan Mahasiswa 

Berdasarkan tabel, Ada 55,6% (15 orang) responden dengan  keterpaparan media ISPA yang tinggi 

memiliki upaya pencegahan yang tinggi, sedangkan diantara responden dengan keterpaparan yang rendah 

sebanyak 50% (11 orang) responden memiliki upaya pencegahan yang tinggi. Uji statistic chi-square diperoleh  

nilai p-value = 0.778, p > 0.05 yang berarti tidak ada pengaruh yang bermakna antara keterpaparan ISPA 

terhadap upaya pencegahan, dan odds ratio = 1.2 yang berarti responden dengan keterpaparan media ISPA 

kurang memiliki peluang 1.2  kali lebih besar untuk memiliki upaya pencegahan tinggi. 

 

2.2 Pembahasan  

Pada pembahasan penelitian ini memaparkan mengenai bagaimana pengaruh pengetahuan terhadap 

upaya pencegahan ISPA pada mahasiswa dan pengaruh keterpaparan media terhadap upaya pencegahan ISPA 

pada mahasiswa. 

 

1) Pengaruh Pengetahuan terhadap Upaya pencegahan ISPA Mahasiswa 

Hasil uji statistic menunjukan bahwa nilai p-value = 0.572, p > 0.05 yang berarti tidak ada pengaruh 

antara pengetahuan dengan upaya pencegahan, dan perhitungan odds ratio diperoleh nilai OR = 1.4 (0.4 – 4.6 

yang berarti peluang upaya pencegahan pada mahasiswa dengan pengetahuan buruk adalah 1.4 kali lebih besar 

dibandingkan mahasiswa dengan pengetahuan baik. 

Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil penelitian tersebut membuktikan bahwa pengetahuan tidak 

berpengaruh dengan upaya pencegahan pada  mahasiswa Universitas Ibn Khaldun Bogor. Hal ini disebabkan 

karena perilaku kesehatan seperti upaya pencegahan ISPA yang baik bisa dimiliki oleh seseorang karena hasil 

dari pengalaman. Menurut Taarelluan dalam Daeli (2021) bahwa perilaku dapat dipengaruhi oleh pengalaman 

seseorang, lingkungan fisik dan non fisik dan sosial budaya yang akan menjadi persepsi dan diyakini, niat 

untuk bertindak lalu kemudian menjadi tindakan. 

Penelitian ini sejalan dengan (Daeli dkk, 2021) Hubungan Pengetahuan Ibu dengan Perilaku 

Pencegahan ISPA pada Anak Balita di Kampung Galuga. Hasil penelitian menunjukan responden memiliki 

pengetahuan cukup mengenai ISPA dan sebanyak 57.5% dan responden memiliki perilaku baik dalam 

pencegahan ISPA, hasil penelitian diketahui tidak ada hubungan antara pengetahuan ibu mengenai ISPA 

http://u.lipi.go.id/1515394492
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dengan perilaku ibu dalam pencegahan ISPA dengan p-value 0,128 (p>0,005) sehingga dapat dikatakan bahwa 

pengetahuan tidak menentukan perilaku seseorang. 

Hal yang perlu dilakukan sebagai solusi untuk permasalahan ini adalah bahwasanya perlu ditingkatkan 

lagi pengetahuan dan pemahaman masyarakat khususnya mahasiswa mengenai ISPA agar masyarakat bisa 

melakukan upaya pencegahan lebih baik, sehingga di harapkan angka kejadian ISPA menurun, maka dalam 

hal ini diperlukan gerakan promosi kesehatan yang menjangkau seluruh masyarakat lebih luas. Sebagaimana 

tercantum dalam Keputusan Menteri Kesehatan Nomor 1114/MENKES/SK/VII/2005 tentang Pedoman 

Pelaksanaan Promosi Kesehatan di Daerah, promosi kesehatan adalah upaya untuk meningkatkan kemampuan 

masyarakat melalui pembelajaran dari, oleh, untuk dan bersama masyarakat, agar mereka dapat menolong diri 

sendiri, serta mengembangkan kegiatan yang bersumber daya masyarakat, sesuai sosial budaya setempat dan 

didukung kebijakan publik yang berwawasan kesehatan. 

 

2) Pengaruh Keterpaparan Media terhadap Upaya Pencegahan ISPA Mahasiswa  

Hasil uji statistik menunjukan bahwa nilai p-value = 0.778, p>0.05 yang berarti tidak ada pengaruh 

antara keterpaparan media ISPA dengan upaya pencegahan, dan perhitungan odds ratio diperoleh nilai OR = 

1.2 (0.4 – 3.8) yang berarti peluang upaya pencegahan pada mahasiswa dengan keterpaparan media ISPA 

rendah adalah 1.2 kali lebih besar dibandingkan mahasiswa dengan keterpaparan media ISPA tinggi. 

Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil penelitian membuktikan bahwa ada pengaruh keterpaparan 

media ISPA dengan upaya pencegahan pada mahasiswa Universitas Ibn Khaldun Bogor.  

Penelitian ini tidak sejalan dengan (Kundari, 2020) mengenai Hubungan Dukungan Sosial Terhadap 

Perilaku Pencegahan COVID19 Pada Komunitas Wilayah Jabodetabek. Hasil penelitian menunjukan bahwa 

sumber informasi mengenai COVID-19 (OR= 1,692; CI 95%= 1,036 - 2,764) memiliki hubungan yang 

signifikan terhadap perilaku pencegahan COVID-19 (P<0,05). Hal ini menjelaskan bahwa ada hubungan antara 

keterpaparan media mengenai COVID19 dengan perilaku pencegahan COVID19. 

Dalam Undang-undang Kesehatan (2009) Bab XIV Tentang Informasi Kesehatan Pasal 168 ayat (1) 

Untuk menyelenggarakan upaya kesehatan yang efektif dan efisien diperlukan informasi kesehatan. Dalam hal 

upaya pencegahan terhadap ISPA pada mahasiswa dan lapisan masyarakat lainnya perlu adanya informasi yang 

dibungkus dengan media, baik media sosial, media cetak, media elektronik dan media lainnya sebagai upaya 

untuk menyebarluaskan informasi terkait ISPA dengan lebih efektif dan efisien Sehingga masyarakat 

khususnya mahasiswa ada kemauan dan kemampuan untuk mengupayakan kesehatannya dan perluasan 

informasi diperlukan dan perlu dipastikan kebenarannya agar tidak ada kesalahan informasi atau hoax yang 

tersebar luas, maka sebagai mahasiswa juga perlu untuk memilah informasi yang akan diterima. Undang-

Undang Tentang Kesehatan Bab III Hak Dan Kewajiban Pasal 7 menjelaskan bahwa setiap orang berhak untuk 

mendapatkan informasi dan edukasi tentang kesehatan yang seimbang dan bertanggung jawab. 

 

 

KESIMPULAN 

1) Gambaran karakteristik mahasiswa berdasarkan usia, jenis kelamin, semester dan jurusan bidang keilmuan, 

diantaranya: 

a. Mahasiswa sebagian besar berusia 21 tahun dan 22 tahun masing-masing sebesar 24,5%. 

b. Mahasiswa dengan jenis kelamin perempuan lebih banyak sebesar 91,8% dibandingkan mahasiswa 

dengan jenis kelamin laki-laki. 

c. Mahasiswa semester 2 lebih banyak jumlahnya sebesar 28,6% dibandingkan dengan  semester lainnya. 

2) Gambaran pengetahuan ISPA pada mahasiswa Universitas Ibn Khaldun Bogor didapatkan bahwa, 

mahasiswa dengan pengetahuan baik lebih besar yaitu 53,1% dibandingkan dengan mahasiswa yang 

berpengetahuan buruk.  

3) Gambaran keterpaparan media ISPA pada mahasiswa Universitas Ibn Khaldun Bogor didapatkan bahwa, 

mahasiswa yang terpapar media ISPA tinggi lebih besar yaitu 55,1% dibandingkan mahasiswa yang 

terpapar media ISPA rendah. 

4) Gambaran upaya pencegahan pada mahasiswa Universitas Ibn Khaldun Bogor didapatkan bahwa, 

mahasiswa yang memiliki upaya pencegahan tinggi lebih besar yaitu 53,1% dibandingkan mahasiswa 

dengan upaya pencegahan rendah. 

5) Tidak ada pengaruh pengetahuan dengan upaya pencegahan pada mahasiswa Universitas Ibn Khaldun 

Bogor dengan p-value = 0.572 

6) Tidak ada pengaruh keterpaparan media ISPA terhadap upaya pencegahan pada mahasiswa Universitas Ibn 

Khaldun Bogor dengan p-value = 0.778 

 

Saran yang diberikan setelah penelitian ini adalah perlu adanya promosi kesehatan mengenai ISPA pada 

mahasiswa dan masyarakat lainnya yang lebih efektif dan efisien agar mahasiswa dan masyarakat lainnya dapat 

melakukan upaya pencegahan dan terhindar dari penyakit ISPA. 
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